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RINGKASAN 

Penyembelihan secara umum merupakan tindakan untuk menghilangkan 

nyawa hewan menggunakan benda tajam dengan syarat terpotong trakhea, 

esophagus, vena jugularis dan arteri carotis communis, sedangkan pada babi 

dilakukan dengan cara menusuk bagian leher ke arah anterior sternum yakni area 

pembuluh darah besar dan jantung. Penyembelihan dapat dilakukan dengan dua 

cara yakni dengan pemingsanan (stunning) dan tanpa stunning. 

Stunning adalah perlakuan yang bertujuan untuk memingsankan hewan 

sebelum penyembelihan, dilakukan untuk memudahkan imobilisasi hewan yang 

akan disembelih dan menjamin keamanan petugas pemotongan hewan. Hewan 

yang biasa disembelih dengan metode stunning salah satunya adalah babi dan 

dilakukan dengan metode head only electrical stunning. Penyembelihan dengan 

stunning dan non-stunning merupakan isu animal welfare yang sering 

diperdebatkan. Metode penyembelihan yang kurang baik dapat menyebabkan 

hewan mengalami stres sebelum pemotongan (pre-slaughter stress).  

Biomarker yang dapat digunakan untuk mengetahui stres hewan salah 

satunya adalah enzim Superoxide Dismutase (SOD). Mekanisme stres dapat 

ditandai dengan peningkatan produksi ROS dan aktivitas antioksidan endogen 

seperti SOD. Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan aktivitas SOD 

serum babi Landrace yang disembelih dengan metode head only electrical 

stunning dan non-stunning. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
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perbedaan aktivitas SOD serum pada babi Landrace yang disembelih dengan head 

only electrical stunning dan non-stunning sebagai indikator pre-slaughter stress. 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan rancangan post test 

only grup design. Sampel berupa darah babi yang disembelih dengan metode head 

only electrical stunning di Rumah Potong Hewan Pegirian Surabaya dan non-

stunning di Tempat Pemotongan Babi di Patoman Banyuwangi. Sampel darah 

diambil sebanyak 18 sampel dari 18 ekor babi Landrace jantan dewasa yang telah 

dikebiri dengan bobot badan 115±20 kg. Sampel darah yang diambil adalah darah 

yang memancar ketika proses penyembelihan berlangsung minimal sebanyak 3 

mL. Sampel darah kemudian dipisahkan serumnya dan dilakukan pengujian 

aktivitas SOD dengan metode calorimatric assay. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata (p<0,05) 

pada Independent T Test antara kelompok yang diberi perlakuan head only 

electrical stunning dengan non-stunning. Kelompok yang diberi perlakuan head 

only electrical stunning memiliki mean aktivitas SOD lebih rendah yakni 152,249 

ng/mL, sedangkan kelompok yang diberi perlakuan non-stunning memiliki mean 

aktivitas SOD 278,292 ng/mL, sehingga dapat disimpulkan bahwa babi Landrace 

yang disembelih dengan head only electrical stunning memiliki tingkat stres yang 

lebih rendah dibanding yang disembelih dengan non-stunning. Hasil uji 

probabilitas dengan Shapiro-Wilk test untuk perlakuan head only electrical 

stunning adalah 0,413 (p>0,05), sedangkan perlakuan non-stunning adalah 0,405 

(p>0,05) yang berarti seluruh data yang diperoleh terdistribusi normal. 
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